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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usahatani jahe serta faktor faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaahtani jahe, seperti luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk dan
pestisida, penelitian juga bertujuan untuk melihat apakah usahatani jahe layak
dibudidayakan di daerah penelitian dan melihat tingkat optimasi tenaga kerja di
dalam usahatani jahe tersebut, Data yang digunakan adalah data primer dan data
skunder. Analisis data yang digunakan adalah Regresi Non Linear Berganda, dan
analisis R/C. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Secara simultan luas lahan,
tenaga kerja, biaya benih, biaya pupuk dan biaya pestisida berpengaruh nyata
terhadap produksi usahatani jahe dengan nilai koefisien determinasi R? yang
diperoleh adalah sebesar 0,837. Secara parsial luas lahan berpengaruh nyata
terhadap produksi usahatani jahe tetapi pencurahaan tenaga kerja, biaya benih,
biaya pupuk dan biaya pestisida berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
usahatani jahe. 2).Secara simultan luas lahan, tenaga kerja, biaya benih, biaya
pupuk dan biaya pestisida berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jahe
dengan nilai koefisien determinasi R? yang diperoleh adalah sebesar 0,711. Secara
parsial luas lahan dan biaya pupuk berpengaruh nyata terhadap pendapatan
usahatani jahe tetap pencurahaan tenaga kerja, biaya benih dan biaya pestisida
tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jahe. 3) Penggunaan
tenaga kerja pada usahatani jahe belum optimal. 4) Usahatani jahe layak untuk
diusahakan oleh petani di daerah penelitian dengan nilai R/C sebesar 6,45 (>1),
yang berarti usahatani jahe memberikan keuntungan secara ekonomi.

Kata kunci : Faktor produksi, Kelayakan usahatani (R/C), pendapatan,
produksi, usahatani jahe

1. PENDAHULUAN pengobatan herbal terbaik di dunia. jenis
Indonesia memiliki keanekaragaman tanaman obat dapat tumbuh dengan subur
hayati yang sangat lengkap hal ini di negara kita. Tanaman obat menjadi

membuat Indonesia menjadi  negara

JURNAL METHODAGRO: Volume 8, Nomor 2, Juli — Desember 2022
ISSN: 2460-8351 10



bahan utama dalam pembuatan jamu dan
obat obatan herbal (Savitri, 2016).

Tanaman biofarmaka adalah tanaman
yang bermanfaaat untuk obat-obatan, yang
dikonsumsi dari bagian tanaman seperti
daun, batang, buah, umbi sampai akar.
Salah satu jenis tanaman biofarmaka adalah
jahe, Jahe merupakan salah satu tanaman
rempah yang diketahui berasal dari Asia
Pasifik tersebar dari India sampai Cina dan
hingga saat ini tersebar di daerah tropis,
benua Asia dan kepulauan Pasifik.
Tanaman ini dapat tumbuh pada kondisi
tanah yang gembur, aerasi baik dan kaya
bahan organik di ketinggian 300-900 meter
di atas permukaan laut (Hapsoh, 2010).

Jahe adalah salah satu jenis tanaman
obat yang termasuk golongan Pteridopyta ,
Famili Zingiberaceae, Famili Zingi-
beraceae ini terdapat pada 47 negara dan
terdiri dari 1.400 spesies, di antaranya jahe
yang merupakan jenis tanaman paling
penting dan memiliki banyak manfaat.
bagian jahe yang banyak digunakan adalah
rimpang (Sari dan Nasril, 2013).

Penyebab meningkat produksi jahe
pada tahun 2020 disebabkan oleh beberapa
hal yaitu banyaknya permintaan akan jahe,
diantara hal itu luas lahan, tenaga kerja,
benih atau bibit, pupuk, pestisida yang
paling  berpengaruh  untuk  produksi
usahatani jahe di desa Purba Tongah,
Kecamatan Purba, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara.

Peneliti tertarik untuk mengangkat
judul tentang *“ Faktor — Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Dan
Pendapatan Usahatani Jahe’’ di daerah
penelitian tersebut.

Adapun rumusan masalah yang dapat
diteliti adalah :

1. Bagaimana pengaruh faktor — faktor
produksi terhadap produksi usahatani jahe
didaerah penelitian.

2. Bagaimana pengaruh faktor — faktor
produksi terhadap pendapatan usahatani
jahe di daerah penelitian.

3. Bagaimana tingkat optimasi
penggunaan tenaga kerja pada usahatani
jahe didaerah penelitian.

4. Bagaimana tingkat kelayakan
usahatani jehe didaerah penelitian.

2. METODE PENELTIAN

Daerah penelitian ditentukan secara
“purposive”. Penelitian ini dilakukan di
Desa Purba Dolok, Kecamatan Purba
Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera
Utara. Dasar pertimbangan pemilihan
daerah penelitian ini karena di Desa
tersebut banyak memproduksi usahatani
jahe yang sudah sejak lama diusahakan
oleh petani sebagai salah satu sumber
pendapatan dan daerah penelitian ini
merupakan salah satu pengekspor jahe
keluar pulau Sumatera.

Populasi petani pada Desa Purba
Tongah, Kecamatan Purba ini yaitu
sebanyak 150 KK yang mengusahakan
usahatani jahe pada lahan yang berbeda-
beda antara petani yang satu dengan petani
yang lainnya. Sampel yang dipilih pada
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang
petani jahe yang ditetapkan secara
“Stratified Random Sampling”.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.

Pengujian pada rumusan masalah yang
pertama dan kedua ini yaitu tentang
pengaruh  faktor  produksi terhadap
produksi dan pendapatan usahatani jahe, di
Purba  Tongah, Kecamatan  Purba,
Kabupaten Simalungun menggunakan Uji
Regresi Non Liner Berganda. Rumusan
masalah ketiga yaitu persamaan tingkat
optimasi  penggunaan tenaga  kerja.
Rumusan masalah keempat yaitu tingkat
kelayakan usahatani jahe di daerah Purba
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Tongah,Kecamatan ~ Purba  Kabupaten

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Simalungun.

3.1 Pengaruh Luas Lahan, Pencurahan Tenaga Kerja dan Biaya Sarana Produksi

Terhadap Produksi Usahatani Jahe

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Pengaruh Luas Lahan, Pencurahaan Tenaga Kerja dan Biaya
Sarana Produksi Terhadap Produksi Usahatani Jahe

No Variabel Koefisien  1riiing ) F-Hitung F-Tabel Sig.
Regresi Tabel

1 Konstanta 11.148 4.368 .000
2 Luas Lahan 1.390 6.703 .000
3 Pencurahaan TK .004 2.126 2,064 29.521 2,62 .044
4 Benih -.288 -2.458 .022
5 Pupuk 236 2.542 018
6 Pestisida .009 071 944

(Sumber :Data Primer Diolah Dengan SPSS)
Hasil uji Regresi Linier Berganda
dengan penggunaan fungsi Cobb-Douglas

maka diperoleh persamaan sebagai berikut

BO =11.148

B0 =anti Ln 11.148
— 2,72 11.148
=69915.61

Y = 69915.61X 390X 20, 004 X 5-0, 288 X ,0,236
X5 009 ¢

Persamaan regresi yang diperoleh,
maka dapat dibuat interprestasi sebagai
berikut :
a. Apabila luas lahan ditambah 100%
(pencurahan tenga kerja, biaya pupuk,
benih dan pestisida ceteris paribus) maka
produksi usahatani jahe akan bertambah
sebesar 139.000%.
b. Apabila pencurahaan tenaga kerja
ditambah 100% (luas lahan, biaya pupuk,
benih dan pestisida ceteris paribus) maka

produksi usahatani jahe akan bertambah
sebesar 0,4%.

c. Apabila biaya benih ditambah 100%
(luas lahan, pencurahaan tenaga kerja,
biaya pupuk, dan pestisida ceteris paribus)
maka produksi wusahatani jahe akan
berkurang sebesar 28,8%.

d. Apabila biaya pupuk ditambah 100%
(luas lahan, pencurahaan tenaga Kkerja,
biaya benih dan pestisida ceteris paribus)
maka produksi usahatani jahe akan
bertambah 0,9%.

e. Apabila biaya pestisida ditambah
100% (luas lahan dan pencurahaan tenaga
kerja ceteris paribus) maka produksi
usahatani jahe akan bertambah sebesar
8,7%.

Nilai koefisien determinasi R? yang
diperoleh adalah sebesar 0,860 yang berarti
86 % produksi usahatani jahe dipengaruhi
oleh luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya
benih, biaya pupuk dan biaya pestisida
sedangkan sisanya yaitu 14% dipengaruhi
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oleh faktor lain yang tidak dianalis dalam
persamaaan ini.

Uji F (Uji Simultan)

Uji secara simultan yaitu dengan
membandingkan F-hitung dengan F-tabel,
diperoleh oleh nilai F-hitung = 29.521 > F-
tabel 2,62, maka nilai F-hitung > f-tabel
pada tingkat kepercayaan 95% sehingga
H, ditolak dan H; diterima, atau nilai
signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa secara simultan kelima variable
bebas (luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya
benih, biaya pupuk dan biaya pestisida)
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
(produksi usahatani jahe).

Uji T (Uji Parsial)
1. Pengaruh Luas Lahan (X;) terhadap

Produksi Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel,
diperoleh untuk luas lahan t-hitung sebesar
(6.703) > t-tabel (2,064) maka nilai t-
hitung > t-tabel pada tingkat kepercayaan
95% sehingga H, ditolak dan H; diterima,
atau nilai signifikansi < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variabel
luas lahan berpengaruh nyata terhadap
variabel terikat (produksi).

2. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja (X,)

Terhadap Produksi Usahatani Jahe

Uiji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel,
diperoleh untuk tenaga kerja t-hitung
sebesar (2.126) < t-tabel (2,064) maka nilai
t- hitung < t-tabel pada tingkat kepercayaan
95% sehingga H, diterima dan H; ditolak,
atau nilai signifikansi >0,05. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variabel
tenaga kerja berpengaruh tidak nyata
terhadap variable terikat (produksi).

3. Pengaruh Biaya Benih (X3) terhadap

Produksi Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya benih t-hitung
sebesar (-2.458) < t-tabel (2,064) maka
nilai t-hitung < t-tabel pada tingkat
kepercayaan 95%. Sehingga H, diterima
dan H,; ditolak, atau nilai signifikansi >
0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara
parsial variabel biaya benih berpengaruh
tidak nyata terhadap variable terikat
(produksi).

4. Pengaruh Biaya Pupuk (X, ) Terhadap

Produksi Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya pupuk t-hitung
sebesar (2.542) < t-tabel (2,064) maka nilai
t-hitung < t-tabel pada tingkat kepercayaan
95%. Sehingga Sehingga H, diterima dan
H; ditolak, atau nilai signifikansi > 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa secara parsial
variabel biaya pupuk berpengaruh tidak
nyata terhadap variabel terikat (produksi).

5. Pengaruh Biaya Pestisida (X;5)

Terhadap Produksi Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya pestisida t-
hitung sebesar(0.071)< t-tabel (2,064)
maka nilai t-hitung < t-tabel pada tingkat
kepercayaan 95%. Sehingga Sehingga H,
diterima dan H; ditolak, atau nilai
signifikansi > 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa secara parsial variabel biaya
pestisida berpengaruh tidak nyata terhadap
variabel terikat (produksi).

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh faktor-faktor produksi
(luas lahan, tenaga kerja, biaya benih, biaya
pupuk dan biaya pestisida) terhadap
produksi usahatani jahe” Dapat diterima.
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3.2 Pengaruh Luas Lahan, Pencurahan Tenaga Kerja dan Biaya Sarana Produksi
Terhadap Pendapatan Usahatani Jahe

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Pengaruh Luas Lahan, Pencurahaan Tenaga Kerja Dan Biaya
Sarana Produksi Terhadap Pendapatan Usahatani Jahe

Koefisien

F- F-

Variabel regresi t- Hitung Tabel Hitung  Tabel Sig
1 Konstanta 21.996 4.084 .000
2 Luas Lahan 1.914 4.940 .000
3 Biaya -.992 1.367 2,064 11.800 2,62 184
pencurahaan TK
4  Benih -.286 -1.241 227
5 Pupuk 376 2.116 .045
6  Pestisida .031 .105 918

(Sumber :Data Primer Diolah Dengan SPSS)
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
dengan penggunaan fungsi Cobb-Douglas

maka diperoleh persamaan sebagai berikut

B0 =21.996

BO =anti Ln 21.996
=2,7221.996
= 3554492
Y = 35544.92X,1:914X,-0.992 X ;0,286 X ,0.376

X 50,031 €

Persamaan regresi yang diperoleh,

maka dapat dibuat interprestasi sebagai
berikut:
a. Apabila luas lahan ditambah 100%
(pencurahaan tenaga kerja, biaya benih,
biaya pupuk dan biaya pestisida ceteris
paribus) maka pendapatan usahatani jahe
akan bertambah 191.400%.

b. Apabila pencurahaan tenaga kerja
ditambah 100% (luas lahan, biaya benih,
biaya pupuk dan biaya pestisida ceteris
paribus) maka pendapatan usahatani jahe
akan berkurang 99,2%.
c. Apabila biaya benih ditambah 100%
(luas lahan, pencurahan tenaga kerja, biaya
pupuk dan biaya pestisida ceteris paribus)
maka pendapatan usahatani jahe akan
berkurang 28,6%.
d. Apabila biaya pupuk ditambah 100%
(luas lahan, pencurahan tenaga kerja, biaya
benih dan biaya pestisida ceteris paribus)
maka pendapatan usahatani jahe akan
bertambah 37,6%.
e. Apabila biaya pestisida ditambah
100% (luas lahan, pencurahaan tenaga
kerja, biaya pupuk, biaya benih ceteris
paribus) maka pendaptan usahatani jahe
akan bertambah 3,1%.

Nilai koefisien determinasi R? yang
diperoleh adalah sebesar 711 yang berarti
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71,100%  pendapatan  usahatani  jahe
dipengaruhi oleh luas lahan, biaya tenaga
kerja, benih, biaya pupuk dan biaya
pestisida sedangkan, sisanya yaitu 28,9%
dipengaruhi oleh faktor — faktor yang lain
tidak dianalis dalam penelitian persamaan
ini.

Uji F (Simultan)

Uiji secara simultan dengan
membandingkan nilai dari F-hitung dengan
F-tabel, diperoleh nilai F-hitung sebesar
11.800 > 2,62 maka nilai F-hitung > F-
tabel pada kepercayaan 95% sehingga H,
ditolak dan H; diterima, atau nilai
signifikansi < 0,05. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kelima variable bebas
(luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya benih,
biaya pupuk dan biaya pestisida)
berpengaruh nyata terhadap variable terikat
(pendapatan usahatani jahe).

Uji T (Uji Parsial)
1. Pengaruh Luas Lahan (X;) terhadap

Pendapatan Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel,
maka diperoleh nilai T-hitung sebesar
(4.940) > T-tabel (2,064) maka nilai F-
hitung > F-tabel pada tingkat kepercayaan
95% sehingga H, ditolak dan H; diterima,
atau nilai signifikansi < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variable
luas lahan berpengaruh nyata terhadap
variabel terikat (pendapatan usahatani
jahe).

2. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja (X,)
Terhadap Pendapatan Usahatani Jahe
Uji secara parsial dengan
membandingkan  t-hitung dengan t-
tabel,maka diperoleh nilai T-hitung sebesar
(-1.367) < T-tabel (2,064) maka nilai F-
hitung < F-tabel pada tingkat kepercayaan
95% sehingga H, diterima dan H; ditolak.

Atau nilai signifikansi > 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variable
biaya tenaga kerja berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel terikat (pendapatan
usahatani jahe).

3. Pengaruh Biaya Benih (X3) terhadap

Pendapatan Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel,
maka diperoleh nilai T-hitung sebesar (-
1,241) < T-tabel (2,064) maka nilai F-
hitung < F-tabel pada tingkat kepercayaan
95%. sehingga H, diterima dan H; ditolak,
atau  signifikansi > 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variable
biaya benih berpengaruh tidak nyata
terhadap variable terikat (pendapatan
usahatani jahe).
4. Pengaruh Biaya Pupuk (X, ) Terhadap

Pendapatan Usahatani Jahe

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya pupuk t-hitung
sebesar (2.116) > t-tabel (2,064) maka nilai
t-hitung < t-tabel pada tingkat kepercayaan
95%. Sehingga Sehingga H, ditolak dan H;
diterima, atau nilai signifikansi < 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa secara parsial
variabel biaya pupuk berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (pendapatan
usahatani jahe).

5. Pengaruh Biaya Pestisida (X5)
Terhadap Pendapatn Usahatani Jahe
Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya pestisida t-
hitung sebesar(0,105) < t-tabel (2,064)
maka nilai t-hitung < t-tabel pada tingkat
kepercayaan 95%. Sehingga Sehingga H,
diterima dan H; ditolak, atau nilai
signifikansi > 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa secara parsial variabel biaya
pestisida berpengaruh tidak nyata terhadap
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variabel terikat (pendapatan usahatani
jahe).

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh faktor-faktor produksi
(luas lahan, tenaga kerja, biaya benih, biaya
pupuk, dan biaya pestisida) terhadap

pendapatan  usahatani  jahe”  dapat
diterima.
3.3 Tingkat Optimasi Pencurahan

Tenaga Kerja Usahtani Jahe

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Optimasi
Tenaga Kerja Usahatani Jahe

3.4 Tingkat Kelayakan Usahtani Jahe

Tabel 4. Kelayakan Usahatani Jahe

No Uraian Per Petani Per Hektar

Nilai

1 Produksi 50.890.000 234.504.167
Total

2 Biaya 9.759.258  51.429.299
(TC)

3 R/C 6,45 6,45

No Variabe Bebas Nilai
1 Konstanta 967.570
) Pencurahan Tenaga Kerja 0,058

(HKP/Ha)

(Sumber :Data Primer Diolah Dengan SPSS)

Hasil Uji Regresi Non Linier Berganda
maka diperoleh Persamaan sebagai berikut

Y = 967,570 X058

Tingkat Optimasi = NPM /Px
Px = Rp.100.000/HKP
= 618,67 /70.000
=0,01
Hasil uji regresi tingkat optimasi
tenaga kerja pada usahatani jahe diperoleh
tingkat optimasi pencurahan tenaga kerja
sebesar 0,01 karena nilainya < 1 maka
penggunaan input produksi sudah melebihi
optimal ( tidak efesien dan perlu
dikurangi).
Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa
“Penggunaan tenaga kerja pada usahatani
jahe optimal” tidak dapat diterima.

(Sumber :Data Primer Diolah)

Usahatani jahe masih layak untuk
diusahakan oleh petani daerah penelitian.
Nilai R/C sebesar 6,45 (>1), yang berarti
usahatani jahe memberikan keuntungan
secara ekonomi. Nilai R/C = 6,45
mengambarkan bahwa dengan
mengeluarkan biaya sebesar Rp 1. Petani
akan memperoleh penerimaan sebesar Rp
6,45 sehingga diperoleh pendapatan bersih
sebesar Rp 5,45. Usahatani jahe masih
layak untuk usahakan atau dikembangkan
di daerah penelitian karena memberikan
keuntungan secara ekonomi.

Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa
“Usahatani jahe di daerah penelitian layak
untuk diusahakan” dapat diterima.

4. KESIMPULAN

1. Secara simultan luas lahan, tenaga
kerja, biaya benih, biaya pupuk dan
biaya pestisida berpengaruh nyata
terhadap produksi usahatani jahe
dengan nilai koefisien determinasi R?
yang diperoleh adalah sebesar 0,860.
Secara parsial luas lahan berpengaruh
nyata terhadap produksi usahatani jahe
tetap pencurahaan tenaga kerja, biaya
benih, biaya pupuk dan biaya pestisida
berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi usahatani jahe.
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2. Secara simultan luas lahan, tenaga
kerja, biaya benih, biaya pupuk dan
biaya pestisida berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usahatani jahe
dengan nilai koefisien determinasi R?
yang diperoleh adalah sebesar 0,711.
Secara parsial luas lahan dan biaya
pupuk berpengaruh nyata terhadap
pendapatan  usahatani jahe tetap
pencurahaan tenaga kerja, biaya benih
dan biaya pestisida tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatani
jahe.

3. Penggunaan tenaga kerja pada
usahatani jahe perlu dikurangi karena
tingkat optimasi penggunaan tenaga
kerja <1 yaitu 0,01.

4. Usahatani jahe layak untuk diusahakan
oleh petani di daerah penelitian dengan
nilai R/C sebesar 6,45 (>1), yang
berarti usahatani jahe memberikan
keuntungan secara ekonomi.
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